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PENGARUH PELAPISAN MORTAR SEMEN DENGAN
PASTA POLIMER DAN ABU TERBANG TERHADAP
KERUSAKAN AKIBAT PERENDAMAN DENGAN
LARUTAN HCI DAN H,S04

ABSTRAK

Polimer merupakan suatu material yang memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan bahan material biasa, antara lain tidak berkarat, tahan terhadap
cuaca, tahan terhadap bahan kimia, dan lebih ringan. Oleh karena itu polimer sudah
mulai digunakan dalam rekayasa sipil, diantaranya sebagai material pelapis pada
struktur yang mengalami kerusakan atau sebagai pelapis pada bahan material lain
yang mudah mengalami kerusakan terutama akibat pengaruh bahan kimia, salah
satunya adalah mortar semen.

Dalam penelitian ini digunakan polimer dalam bentuk matriks dan filler. Bahan
matriks yang digunakan adalah resin dan styrene monomer sebagai bahan polimer
utama, cobalt naphtenate sebagai promoter, dan methyl ethyl ketone peroxide
(MEKPo) sebagai initiator. Sedangkan filler yang digunakan adalah abu terbang.
Benda uji berupa mortar semen ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm yang dilapisi pada
beberapa sisi dengan pasta polimer-abu terbang dengan ketebalan yang bervariasi.
Pada mortar semen, komposisi campuran yaitu semen dan pasir dengan perbandingan
1 : 2 dan W/C 0,4. Komposisi campuran polimer abu terbang yang digunakan adalah
70% polimer dan 30% abu terbang. Benda uji kemudian direndam dengan larutan
HCI dan H,SO4 dengan konsentrasi 32% selama 13 dan 20 hari. Pengujian kuat tekan
dilakukan dengan menggunakan Universal Testing Machine (UTM) berkapasitas 20
ton berdasarkan umur-umur pengujian yang telah ditetapkan.

Dari data hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa mortar semen yang
dilapisi polimer-abu terbang pada seluruh sisinya tidak terpengaruh dengan
perendaman bahkan kuat tekannya terus meningkat dengan bertambahnya umur
mortar. Nilai kuat tekan mortar tertinggi yang dilapisi seluruh sisinya pada umur 28
hari yatu sebesar 171,333 kg/cm® mendekati nilai kuat tekan mortar normal tanpa
direndam pada umur yang sama yatu 186 kg/cm?. Sedangkan mortar yang hanya
dilapisi0 lima: dan empat sisinya, penurunan kuat tekan sangat besar mencapai
78,584% dari kuat tel_<an mortar normal tanpa direndam pada umur yang sama. Pada
mortar normal yang 1kuF direndam dengan HCI dan H,S04, kuat tekannya mengalami
penurunan sangat drastis bahkan tidak mempunyai kekuatan lagi atau benda uji
menjadi hancur. Pada mortar semen agresor yang mengakibatkan penurunan kuat

tekan paling besar adalah larutan HCI, dan semakin lama waktu perendaman
penurunan kuat tekan semakin besar. ’
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia yang meningkat pesat harus
diimbangi dengan penyediaan bahan bangunan (building materials) alternatif yang
memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan bahan-bahan bangunan konvensial.
Salah satu bahan bangunan yang memiliki peluang besar sebagai bahan alternatif
untuk menghasilkan bangunan-bangunan berkualitas tinggi adalah polimer. Polimer
memiliki sejumlah keunggulan, antara lain : tidak berkarat, tahan cuaca, tahan
terhadap bahan kimia, lebih ringan, relatif murah dan memiliki sifat yang mudah
diatur sesuai dengan kehendak kita.

Di dalam dunia konstruksi, komposit yang merupakan campuran antara polimer
dengan bahan-bahan lain seperti semen, keramik, abu terbang dan lain-lain digunakan
untuk bahan perekat, dempul, cat, coating (pelapis) disamping untuk struktur panel,
plat lantai, bahan atap, bahan peredam suara dan peralatan pembangkit tenaga surya.

Oleh karena memiliki sifat tahan asam dan relatif ringan maka polimer juga

dikembangkan sebagai bahan pelapis.

1.2 Perumusan Masalah

Kerusakan pada mortar dari beton merupakan hal yang sangat serius karena
mortar merupakan bagian penting dari material penyusun beton. Kerusakan pada
mortar berarti kerusakan beton, sebagian atau secara keseluruhan. Kerusakan pada
mortar dari beton terutama disebabkan pengaruh dari luar seperti pengaruh asam,
garam dan air. Untuk mencegah atau mengurangi terjadinya kerusakan tersebut, dapat

dilakukan terutama dengan melindungi atau melapisi permukaan mortar dengan zat



- Semen
- Pasir
- Larutan Kimia HCI dan H,S04
d. Perendaman benda uji dengan larutan kimia HCI dan H>SO4
e. Pengujian kuat tekan benda uji mortar sesudah perendaman
f. Pengamatan secara visual perubahan berat, perubahan bentuk masing-masing
benda uji setelah proses perendaman.
3. Pengolahan Data Eksperimental
Data yang diolah merupakan hasil yang diperoleh dari eksperimen yang telah
dilakukan, dimana hasil eksperimen tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kinerja campuran polimer dan abu terbang sebagai material pelapis
mortar melalui perendaman dengan larutan HCI dan H,SOj,.
2. Mengetahui perubahan kuat tekan, berat dan bentuk material setelah proses

perendaman dengan larutan HCI dan H,SO,.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai
berikut :
BABI PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup
penelitian, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.
BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang menunjang gagasan dilakukannya
eksperimen.



lain yang dapat menahan pengaruh zat asam perusak tersebut di antaranya pelapisan
dengan bahan polimer.

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh kinerja
campuran polimer dan abu terbang sebagai material pelapis pencegah kerusakan pada

mortar melalui proses perendaman dengan menggunakan larutan HCI dan H>SO,.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, bahan polimer yang digunakan sebagai bahan utama adalah
resin, dan yang digunakan sebagai bahan pelarut adalah styrene monomer. Untuk
curing agent digunakan methyl ethyl ketone peroxide (MEKPo) sebagai inisiator dan
cobalt naphthenate (CoNP) sebagai promoter. Semua bahan berfasa cair dan
diperoleh dari sumber komersial.
Penelitian yang dilakukan meliputi :
1. Studi Literatur

Dalam penelitian ini studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku

yang berhubungan dengan mortar dan polimer serta sifat polimer yang digunakan

dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
mempunyai dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.
2. Pelaksanaan Eksperimental

Pelaksanaan eksperimental meliputi :

a. Pembuatan campuran polimer dan abu terbang sebagai material pelapis
dengan komposisi 70% polimer dan 30% abu terbang.

b. Pembuatan benda uji mortar berbentuk kubus adukan 1 : 2 dan water cement
ratio (w/c ) = 0,4 ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan menggunakan bekisting
kayu.

c. Material yang digunakan :

- Polimer

- Abu terbang



BAB Il METODELOGI PENELITIAN
Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan eksperimen
secara keseluruhan serta komposisi bahan penyusun.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang didapat selama
eksperimen berlangsung.

BABV PENUTUP

Pada bab ini merupakan kesimpulan akhir dari penelitian serta saran-saran
yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut dari campuran polimer dan

abu terbang.
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